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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of financial performance on stock prices in property companies 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sampling technique used in this study was purposive 
sampling which resulted in 15 property companies listed on the IDX. The data analysis technique used in 
this study starts from the calculation of the ratio of Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS), and Price to Book Value (PBV), which will then be tested using statistical 
applications. EVIEWS 6.0 and SPSS 18.0. This study shows the results that NPM and ROE have no and 
significant effect on stock prices. EPS has a significant negative effect on stock prices, and PBV has a 
significant and significant effect on stock prices. 
Keywords : Return on Equity, Net Profit Margin, Earning per Share, Price to Book Value, Share price 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuang terhadap harga saham pada 
perusahaan properti di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive sampling yang mendapatkan hasil 15 perusahaan properti yang 
terdaftar di BEI. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari perhitungan rasio 
Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price to Book Value (PBV), 
yang selanjutkan akan di uji menggunakan aplikasi statistik EVIEWS 6.0 dan SPSS 18.0. Penelitian ini 
menunjukan hasil bahwa NPM dan ROE tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. EPS 
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham, dan PBV berpengaruh dan signifikan terhadap 
harga saham. 
Kata Kunci : Return on Equity, Net Profit Margin, Earning per Share, Price to Book Value, Harga saham 
 
1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi dan kenaikan jumlah penduduk  mengakibatkan kebutuhan 
seperti tempat tinggal (rumah), perkantoran, pusat perbelanjaan (Plaza), taman,  tempat 
bermain dan hiburan, serta kebutuhan akan properti juga terus mengalami kenaikan sehingga 
menjadikan  properti sebagai bisnis yang tumbuh dengan pesat. Menurut (Harjono, 2016) 
Properti dapat didefinisikan sebagai harta yang berupa tanah   dan  bangunan yang didalamnya 
terdapat hak dan manfaat  atas kepemilikannya terhadap properti itu sendiri. Maraknya 
pembangunan di kota-kota besar menunjukan bahwa ada pasar yang cukup besar bagi   sektor 
properti  di Indonesia. Ini merupakan sebuah informasi positif bagi kalangan investor, yang 
kemudian para investor meresponnya dengan melakukan investasi pada perusahaan properti 
yang sudah listing di pasar modal. 

Pasar modal adalah salah satu yang menjadi penggerak perekonomian dunia termasuk 
di Indonesia.  Perusahaan bisa memperoleh  dana yang cukup besar untuk melakukan kegiatan 
usahanya melalui pasar modal Zuliarni dalam (Ramadhana, 2018).  Investasi adalah kegiatan 
penanaman modal (berupa uang atau barang) yang dilakukan para investor  untuk  
memperoleh keuntungan dari apa yang di investasikan dimasa mendatang.
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Sebelum para investor mulai  berinvestasi ke suatu perusahaa  investor sebaiknya melakukan 
analisis dahulu pada kinerja keuangan dari  perusahaan yang akan dituju. Tujuan dari  penilaian 
terhadap kinerja perusahaan yang akan dituju adalah sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan berinvestasi. 

Kinerja keuangan daat dijadikan sebagai bahan pertimbangan  bagi pihak investor  
dalam melakukan  investasi. Keuntungan  yang besar dan tercapainya target yang ditentukan 
perusahaan  menjadi suatu alasan  para investor untuk  berinvestasi di perusahaan itu, karena 
semakin  besar  keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi tingkat 
pengembalian yang di investasikan oleh investor.  

Darmadji  dalam (Indah, 2017) Harga saham digambarkan sebagai harga yang terjadi di 
pasar modal pada waktu tertentu. Harga pasar bisa naik atau turun dalam waktu singkat. Hal 
ini dapat terjadi karena tergantung pada penawaran dan permintaan pembeli dan penjual 
saham. 

Salah isatu ifaktor iutama iyang imempengaruhi inaik iturunnya iharga isaham iadalah 
kinerja ikeuangan iperusahaan, iyang idapat idilihat idari iinformasi ikeuangan iyang 
dipublikasikan ioleh iperusahaan i(Fahmi, i2017). iDengan imelakukan imenganalisis iterhadap 
laporan ikeuangan, ikita idapat imempelajari ibagaimana ikinerja ikeuangan iperusahaan iakan 
mempengaruhi iharga isaham. 

Analisis ilaporan ikeuangan isangat idipengaruhi ioleh irasio ikeuangan idalam 
perusahaan, iseperti irasio ilikuiditas, iaktivitas, isolvabilitas iserta iprofitabilitasiMunawir 
dalam i(Dita, i2013). iRasio ikeuangan iyang iakan idigunakan idalam imengukur iseberapa 
pengaruh ikinerja ikeuangan iperusahaan iterhadap iharga isaham idalam ipenelitian iini 
adalah irasio iNet iProfit iMargin i(NPM), irasio iReturn iOn iEquity i(ROE), irasio iEarning iPer 
Share ii(EPS), idan irasio iPrice ito iBook iValue i(PBV) 

Berikut iakan idisajikan iperkembangan ilaba idan iharga isaham iselama iempat itahun 
dari itiga iiperusahaan iproperti iyan isudah iListing idi iBEI. 

Tabel 1. Fenomena Kenaikan dan Penurunan Laba Perusahaan 

 
Sumber : Laporan Keuangan perusahaan properti di BEI (data telah diolah) 

Pada tabel 1 bisa dilihat perkembangan laba dan harga saham dari tiga perusahaan 
properti yang telah terdaftar di BEI. Selama empat tahun, laba dan harga saham perusahaan 
properti terus mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini dapat mempengaruhi minat 
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investor dalam berinvestasi karena kerugian dan penurunan laba dapat berpengaruh negatif 
terhadap kinerja  keuangan  perusahaan yang nantinya juga mempengaruhi harga saham. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
Pengaruh NPM terhadap Harga Saham 

Menurut i(Hery, i2015), imenjelaskan ibahwa iNPM imerupakan irasio ikeuangan iyang 
mengukur iseberapa ibesar ipersentase ikeuntungan ibersih iterhadap ipenjualan ibersih. 
Apabila ikemampuan idari iperusahaan idalam imemperoleh ilaba ibersih iterhadap ipenjualan 
meningkat imaka ibisa iberpengaruh iterhadap ibesarnyaipendapatan iyang iakan idi iterima 
oleh ipemegang isaham. iPenelitian iyang itelah idilakukaniolehi(Muhibah, i2021)imemperoleh 
hasil ibahwa iNPM iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iharga  isaham.  

 
Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham 

Menurut i(Hery, i2015) imenjelaskan ibahwa iROE imerupakan irasio iyang idigunakan 
untuk imengukur iseberapa ibesar ikontribusi imodal idalam imenciptakan ikeuntungan bersih. 
Semakin ibaik iperusahaan idapat imengelola irasio iROE isemakin ibagus ipula ikinerja 
perusahaan idalam imengelola iatau imemanfaatkan imodal iyang itersedia, ibegitupula 
sebaliknya. iBerdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan i(Jusmansyah, i2018) ididapatkan 
bahwa ivariabel iROE itidak iada ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iHarga iSaham. 
Penelitian i(Hasanuh i& iZamzami, i2021) imengemukakan ibahwa iROE imemiliki ipengaruh 
yang ipositif idan isignifikan iterhadap iHarga iSaham.  
 
Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

Menurut iKasmir idalami(Samsul, i2015) iEPS iatau ibisa idisebut ijuga irasio inilai ibuku 
adalah irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ikeberhasilan iperusahaan idalam 
memperoleh ilaba ibagi ipara iinvestor. iPenelitian i(Rahmadewi i& iAbundanti, i2018) 
mendapatkan ihasil ibahwa iterdapat ihubungan iyang iberlawanan iantara iharga isaham 
dengan irasio iEPS, ijika irasio iini imengalami ipeningkatana isebesar isatu isatuan isementara 
variabel ilainnya idiasumsikan ikonstan iatau isama idengan inol, imaka iakan iterjadi 
penurunan iterhadap iharga isaham.iPenelitian i(Monalisa, i2019) imendapatkan ihasil ibahwa 
rasio iEPS imemiliki ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iterhadap iHarga iSaham.  
 
Pengaruh PBV terhadap Harga Saham 

Menurut Fahmi dalam (Niansyah et al., 2018) price to book value (PBV) merupakan 
satu indikator utama untuk dapat  melihat apakah suatu saham mahal atau tidak. Oleh sebab 
itu rasio PBV sangat memiliki pengaruh  terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan (Amirullah, 2019) mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi nilai rasio  PBV, berarti 
pasar saham perusahaan  akan mengalami peningkatanan pula begitupun sebaliknya. Dengan 
demikian variabel price to book value berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham.  
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan ipenelitian iterdahulu idan itinjauan ipustaka, imaka ihubungan idari 
setiap ivariabel ivariabel idalam ihal iini iNPM, iROE, iEPS, idan iPBV iterhadap iharga isaham 
dituangkan idalam ikerangka ikonseptual isebagai iberikut. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah dikemukakan di atas maka rumusan 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1. Net iProfit iMargin iberpengaruh ipositifiterhadap iharga isaham iperusahaan iproperti idi 

Bursa iEfek iIndonesia. 
H2. Return ion iEquity iberpengaruh ipositifiterhadap iharga isaham iperusahaan iproperti idi 

Bursa iEfek iIndonesia. 
H3. Earning iPer iShare iberpengaruh ipositif iterhadap iharga isaham iperusahaan iproperti idi 

Bursa iEfek iIndonesia. 
H4. Price ito iBook iValue iberpengaruh ipositif iterhadap iharga isaham iperusahaan iproperti 

di iBursa iEfek iIndonesia. 
 

3. Metode Penelitian 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semua perusahaan properti yang telah listing di BEI dan 
terdaftar sebelum tahun 2017 serta mengalami kenaikan dan penurunan laba. Terpilihnya 
lokasi penelitian ini karena BEI menyediakan segala informasi mengenai perusahaan yang 
terdaftar dan informasi mengenai saham serta pasar modal melalui media cetak maupun 
elektronik untuk umum. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari laporan keuangan 
tahunan dari semua perusahaan Properti yang telah go public di BEI selama periode 2017-2020 
dengan jumlah perusahaan sebanyak 63 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling artinya metode pemilihan sampel yang informasinya 
diperoleh berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan Properti yang terdaftar di BEI sebelum tahun 2017. 
b. Menyajikan laporan keuangan tahunan selama periode 2017-2020 serta sudah di 

publikasikan di BEI. 
c. Perusahaan properti yang memiliki kenaikan dan penurunan laba selama periode 

penelitian 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan pada penelitian ini diperoleh dengan cara menggunakan teknik 
pengumpulan data studi dokumentasi yang dilakukan dengan cara melihat dan mencatat dari 
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dokumen-dokumen yang ada pada Perusahaan Properti di BEI, yaitu data sekunder berupa  
laporan keuangan periode tahun 2017-2020. 
 
Perhitungan Rasio 

Dalam perhitungan rasio digunakan rumus-rumus dalam menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi harga saham pada perusahaan properti yaitu sebagai berikut: 
a. Rasio Net Profit Margin 

 
b. Rasio Return On Equity 

 
c. Rasio Earning Per Share 

 
Rasio Price to Book Value 

 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas iadalah ibagian idari iuji iasumsi iklasik iyang idilakukan idengan itujuan 
untuk imengetahui idan imenguji isuatu imodel iregresi ilinier ivariabel idependen idan 
variabel iInpenden iapakah imemiliki idistribusi iyang inormal iatau itidak. iModel iregresi iyang 
dikatakan ibaik iadalah imodel iregresi iyang imemiliki idistribusi idata inormal iatau 
mendekatiinormal.iMenurut iGhozali idalam i(Swati, i2019) ialat iyang ibisa idigunakan idalam 
uji inormalitas iadalah iuji iKolmogorov i– iSmimov. iYangidijelaskan iapabila ihasil isignifikan 
dari iKolmogorov-Smirnov imemiliki ihasil isignifikan ilebih ibesar idari iα i(0,05) iberarti idata 
tersebut idikatakan iterdistibusi isecara inormal. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji iMultikolinieritas, iuji iini idilakukan idengan itujuan iuntuk imenguji idan 
mengetahui iapakah isuatu imodel iregresiiditemukan iterdapat ikorelasi idiantara ivariabel 
independen. iModel iregresi iyang ibisa idikatakan ibaik iadalah imodel iyang iseharusnya itidak 
terjadi ikorelasi idi iantara ivariabel iindependennta iGhozali idalam  (Swati, 2019). 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas, iuji iini idigunakan idalam imodel iregresi iuntuk imengetahui 
dan imenguji iapakah iterdapat iperbedaan ivarians iresidual idari ipengamatan iyang isatu ike 
pengamatan iyang ilain, idan iapabila ivarians idari ipengamatan isatuike ipengamatan iyang 
lain itetap, imaka idikatakan ihomoskedositas iatau itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iDan 
apabilaihasil ivariansiberbeda imaka idikatakan iheteroskedastisitas. iModel iregresi iyang 
dibilang ibaik iadalah iyang imodel iyangitidak iterjadi iheteroskedasitas iatau ihomoskedositas 
Ghozali idalam i(Swat, 2019). 
 
Uji Autokorelasi 

Uji iAutokorelasi, iuji iini idilakukan idengan itujuan iuntuk imenguji idan imengetahui 
iapakah idalam isuatu imodel iregresi ilinier iada iiiikorelasi iantara ipengganggu ipada iperiode 
it idengan ikesalahan ipada iperiode it-1 i(sebelumnya) iGhozali idalam i(Swati, i2019). iAlat 
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analisis iyang idapat idigunakan iadalah iuji iDurbin i– iWatson iStatistic. iUntuk imengetahui 
terjadi iatau itidak iautokorelasi idilakukan idengan imembandingkan inilai istatistikihitung 
Durbin iWatson ipada iperhitungan iregresiidengan istatistik itabel iDurbin iWatson. 
 
Regresi Data Panel 

Analisis iregresi idata ipanel idilakukan idengan imenggunakan iprogram ikomputer 
statistik iEVIEWS i9.0 iuntuk imelihat ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat 
yang itelah iditentukan. iAda itiga ipendekatan iuntuk imenghitung imodel iregresi idata ipanel 
berdasarkan ivariasi ihipotesis iyang iterbentuk iyaitu : 
1. Metode iCommon-Constant i(metode iPLS) 
2. Metode iFixed iEffect i(FEM) 
3. Metode iRandom iEffect i(REM) 
 
Uji Metode 
Uji Chow 

Uji Chow merupakan uji perbandingan untuk melihat metode mana yang lebih baik 
yaitu metode FEM atau metode PLS. hal ini bisa dianalisis dengan melihat signifikansi model 
menggunakan statistik F atau Likelihood Test Ratio.  
 
Uji Hausman 

Uji iHausman iadalah iuji iuntuk imelihat imodel iregresi imana iyang ilebih ibaik i– 
model iFEM iatau imodel iREM – dalam ihal imemprediksi irespons iyang idiberikan. iUji iini 
bisa idilihat idengan imengikuti ikriteria iWald idari inilai istatistik iHausman imengikuti 
distribusi ichi-square. 
 
Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier merupakan suatu uji agar bisa diketehui metode yang lebih 
baik antara model REM dibandingkan dengan model PLS. Uji ini didasarkan pada nilai residual 
dari metode PLS.  
 
Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien ideterminasi i( ) imerupakan ialat iyang idigunakan iuntuk imengukur 
kemampuan imodel idalam imenjelaskan ivariasi idari ivariabel ibebas. iNilai ikoefisien 
determinasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai i  iyang ikecil iberarti ikemampuan ivariabel 
bebas iuntuk imenjelaskan iperbedaan iantar ivariabel iterikat isangat ilemah. ihasil iyang 
mendekati inilai isatu iberarti ibahwa ivariabel iindependen imenyediakan ihampir isemua 
informasi iyang idibutuhkan iuntuk imemperkirakan ivariasi ivariabel iterikat iGhozali idalam 
(Swati, 2019) 
 
Uji Model (Uji F) 

Uji iF iadalah iuji iyang ibiasanya idikenal idengan iuji iserentak iyang idigunakan iuntuk 
menguji ihipotesis inol ibahwa ikoefisien ideterminasi imajemuk idalam ipopulasi, i , isama 
dengan inol. iUji isignifikansi imeliputi ipengujian isignifikansi ipersamaan iregresi isecara 
keseluruhan iserta ikoefisien iregresi iparsial ispesifik. iUji iF idapat idilakukan idengan 
membandingkan ihasil idari iF ihitung idengan iTabel iF. iDalam ipenelitian iini iUji iF digunakan 
untuk imelihat ipengaruh ivariabel iterkait, iyaitu iapakah ivariabel ibebas iX1, iX2, iX3, iX4 
benar-benar iberpengaruh isecara isilmutan iterhadap ivariabel iterikat Y. 
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Uji T 
UJi T atau uji parsial adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji pengaruh antara 

variabel bebas X1, X2, X3, dan X4 terhadap variabel terikat Y secara parsial serta penerimaan 
atau penolakan hipotesa. Pembuktian dapat dilakukan dengan melihat hasil dari  Probabilitas 
Value yaitu : 
a. Apabila ihasil idari iProbabilitas iValue i> i0,05 iberarti ivariabel ibebas itidak iberpengaruh 

secara isignifikan ikepada ivariabel iterikat. 
b. Apabila ihasilidari iProbabilitas iValue i< i0,05 iberarti ivariabel ibebas ipengaruh isecara 

signifikan iterhadap ivariabel iterikat. 
 
4. Hasil dan Pemabahasan 
Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Output  SPSS versi 18 (2022) 

Dari itabel i2, idiatas idiperoleh inilai iKolmogorof-Smirnov isebesar i0,174 iyang imana 
lebih ibesar idari itingkat isignifikansi i0,05, iyang iartinya idata idalam ipenelitian iini 
berdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Hasil Output  SPSS versi 18 (2022) 

Hasil iperhitungan ipada itabel i3, inilai itolerance imenunjukkan itidak iada ivariabel 
independen iyang imemiliki inilai itolerance ikurang idari i0.10 iyang iberarti itidak iada korelasi 
antar ivariabel iyang inilainya ilebih i95%. iSehingga ikorelasi iini imasih idibawah i95% idan 
dapat idikatakan itidak iterjadi imultikolonieritas iyang iserius. iNilai iVIF ijuga imenunjukkan 
tidak iada inilai iyang ilebih ibesar idari i10. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 
tidak iada imultikolonieritas iantar ivariabel iindependen idalam imodel iregresi. 
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Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber :  Hasil Output  SPSS versi 18 (2022) 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa variabel bebas pada bagian Sig, tidak ada yang lebih 
kecil dari 0,05 Hal tersebut berarti diketahui variabel independen NPM, ROE, EPS, dan PBV 
bebas dari hetrokedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber :  Hasil Output  SPSS versi 18 (2022) 

Dari tabel 5, diatas diketahui nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,701. Untuk nilai dl 
dan du masing-masing sebesar 1.3688 dan 1,648 sehingga hasil dari uji autokerelasi adalah 
(1,648 < 1,701 < 4-1,648), dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa (du < d < 4-du) yang 
berarti dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi,positif atau negatif. 
 
Regresi Data Panel 

Setelah menguji model regresi yang berbeda, model FEM ditemukan sebagai pilihan 
terbaik, Tabel di bawah ini menunjukkan hasil regresi data panel. 

Tabel 6. Hasil Regresi 

 
Sumber : Hasil Output  Eviews versi 9 (2022) 

Dari hasil regresi pada tabel di atas, dengan melihat nilai koefisien, maka dapat 
dibangun persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

Harga Saham = 880.3605 + 24.12023NPMit – 40.08938 ROEit - 2.007851EPSit + 1823.79 PBVit + 
Uit 

 
Persamaan diatas bisa diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai tetap persamaan diatas adalah 880.3605, artinya harga saham akan menjadi 
880.3605 jika nilai dari variabel independen NPM, ROE, EPS dan PBV dianggap konstan. 
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2. NPM mempunyai nilai Coefficient 904.48073 (880.3605 + 24.12023 ) yang berarti jika 
terjadi perubahan nilai NPM akan memberikan pengaruh terhadap Harga Saham sebesar 
904.48073 rupiah dengan perkiraan variabel bebas ROE, EPS, dan PBV dianggap tetap. 

3. ROE mempunya nilai Coefficient 840.27112 (880.3605 - 40.08938) yang berarti jika terjadi 
perubahan nilai ROE akan memberikan pengaruh terhadap Harga Saham sebesar 
840.27112 rupiah, dengan perkiraan variabel bebas NPM, EPS, dan PBV dianggap tetap. 

4. Variabel EPS memiliki nilai Coefficient 878,352649 (880.3605 - 2.007851) yang berarti jika 
terjadi perubahan nilai EPS akan memberikan pengaruh terhadap Harga Saham sebesar 
878,352649 rupiah, dengan perkiraan variabel bebas NPM, ROE, dan PBV dianggap tetap. 

5. Variabel PBV memiliki nilai Coefficient 2704.1505 (880.3605 + 1823.79) yang berarti jika 
terjadi perubahan nilai Variabel PBV akan memberikan pengaruh terhadap Harga Saham 
sebesar 2704.1505 rupiah, dengan perkiraan variabel bebas NPM, ROE, dan EPS dianggap 
tetap. 

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber   :  Hasil Output  Eviews versi 9 (2022) 

Berdasarkan iperhitungan iregresi idata ipanel idengan imenggunakan ibantuan 
program iEVIEWS ipersamaan iregresi iyang iditaksir imemiliki ikecocokan idata idengan icukup 
baik. iNilai iKoefisien iDeterminasi i(adjusted iR2) isebesar i0.9714 iyang iberarti ibahwa 
97,14% iHarga iSaham idalam ipenelitian iini idapat idijelaskan ioleh ivariabel iindependen 
yaitu iNPM, iROE, iEPS, idan iPBV isedangkan i2,86% iHarga iSaham idapat idijelaskan ioleh 
variabel ilainnya. 
 
Pengajuan Hipotesis Secara Silmutan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 
Sumber :  Hasil Output  Eviews versi 9 (2022) 

Berdasarkan ihasil iperhitungan idengan imenggunakan iprogram iEVIEWS idiperoleh 
hasil ibahwa inilai iF isebesar i112.4737 iyang imana inilai itersebut ilebih ibesar idari inilai iF 
tabel iyaitu i2,383 idengan inilai iprobabilitas isebesar i0,000 iyang ilebih ikecil idari 0,05. 
Dengan idemikian ikeputusan iyang idiambil iadalah ibahwa idapat idijelaskan ibahwa ivariabel 
bebas iyang iterdiri idari iNPM, iROE, iEPS, idan iEPS isecara ibersama-sama imempengaruhi 
Harga iSaham. 
 
 
 
Pengajuan Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 9. Hasil Uji-t 
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Sumber :  Hasil Output  Eviews versi 9 (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hubungan  secara parsial variabel bebas 
NPM, ROE, EPS, dan PBV terhadap variabel terikat Harga Saham sebagai berikut : 
1. Hubungan iVariabel iNPM iTerhadap iHarga iSaham 

Berdasarkan ihasil iperhitungan idengan imenggunakan iprogram iEVIEWS idiperoleh hasil 
nilai iT itest i< inilai iT itabel i(0,923 i< i2,004)idengan inilai iprobabilitas isebesar i0,362 
berarti ilebih ibesar idari i0,05. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa iH0 
diterima idan iyang iartinya iNPM itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iHarga Saham. 

2. Hubungan iVariabel iROE iterhadap iHarga iSaham. 
Berdasarkan ihasil iperhitungan idengan imenggunakan iprogram iEVIEWS idiperoleh hasil 
nilai iT itest i< inilai iT itabel i(0,910 i< i2,004) idengan inilai iprobabilitas isebesar i0.368 
berarti ilebih ibesar i0.05. iDengan idemikian idapat idisimpulkan iH0 iditerima iyang 
berarti ibahwa iROE itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iHarga iSaham. 

3. Hubungan iEPS iTerhadap iHarga iiiSaham 
Berdasarkan ihasil iperhitungan idengan imenggunakan iprogram iEVIEWS idiperoleh hasil 
nilai iT itest i>inilai iT itabel i(2.053 > i2.004) idengan inilai iprobabilitas isebesar i0,046 
berarti ilebih ikecil i0.05.Dengan idemikian idapat idisimpulkan iH0 iditolak iyang iberarti 
bahwa iEPS iberpengaruh isignifikan iterhadap iHarga iSaham. 

4. Hubungan iVariabel iPBV iTerhadap iHarga iSaham 
Berdasarkan ihasil iperhitungan idengan imenggunakan iprogram iEVIEWS idiperoleh 
ihasil inilai iT itest i> inilai iT itabel i(5.258 i> i2.004) idengan inilai iprobabilitas isebesar 
i0.000 iberarti ilebih ikecil i0.05. iDengan idemikian idapat idisimpulkan iH0 iditolak iyang 
iberarti ibahwa iPBV iberpengaruh isignifikan iterhadap iHarga iSaham. 
 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 
NPM iialah irasio iantara ilaba ibersih idibandingkan idengan itotal ipenjualan, iatau 

mengukur iberapa ipersentase irupiah ilaba ibersih iyang idibersihkan idari isetiap irupiah 
penjualan. iVariabael iNPM idalam ipenelitian iini imemiliki inilai iT itest ilebih ikecil idariinilai T 
tabel i(0,923 i< i2,004) idan imemiliki inilai iprobabilitas isebesar i0.3616 idengan 
menggunakan itingkat ikeyakinan i(α=5%) idapat idisimpulkan ibahwa ikenaikan iataupun 
penurunan iyang iterjadi ipada iNPM itidak imemiliki ipengaruh idan isignifikan iterhadap harga 
saham, isehingga ihipotesis idalam ipenelitian iini iditolak. 

Penelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Muhibah, 
2021) iyang imenyatakan iNPM iberpengaruh iterhadap iharga isaham. iNamun ihasil 
penelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Furniawan, i2021), idan 
(Jusmansyah, i2018) iyang imenyatakan iNet iProfit iMargin itidak imemiliki iPengaruh 
terhadap iHargaiSaham. 
 
Pengaruh Variabel Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham 

Retur On Equity adalah rasio yang menunjukkan bagian keutungan yang berasal dari 
modal sendiri dan sering dipakai oleh para investor dalam pembelian saham suatu perusahaan. 
Variabael ROE dalam penelitian ini memiliki nilai T test yang lebih kecil dari nilai T tabel (0,910  
<  2,004) dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.368 dengan menggunakan tingkat keyakinan 
(α=5%) dapat disimpulkan bahwa adanya kenaikan ataupun penurunan terhadap ROE 
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perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini yang menyatakan ROE berpengaruh positif terhadap harga saham ditolak.  

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Zanariah 
& Ferdinansyah, 2021) dan  (Hasanuh & Zamzami, 2021) yang mendapatkan hasil bahwa ROE 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jusmansyah, 2018) dan (Safitri et al., 2021) 
menyatakan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  
 
Pengaruh Variabel Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Earning Per Share atau disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur 
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Variabael EPS 
memiliki nilai T test yang lebih besar dari nilai T tabel (2.053  >  2,004) dan memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.0465 dengan menggunakan tingkat keyakinan (α=5%). Nilai coefficient 
EPS adalah -2,007 rupiah yang artinya setiap kenaikan 1 EPS makan akan meberikan 
penurunan 2, 007 rupiah. dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menyatakan EPS 
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham, dan hasil ini berarti menolak hipotesis 
yang menyatakan EPS memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Monalisa, 2019) 
yang mendapatkan hasil EPS berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Namun penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadewi 2018) yang mendapatkan hasil 
bahwa EPS memiliki pengaruh dan signifikan negatif terhadap Harga Saham.  
 
Pengaruh Price Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham 

PBV adalah  satu indikator utama yang bisa menunjukan apakah harga saham  mahal 
atau tidak. Hasil menunjukan variabel PBV memiliki nilai T test yang lebih besar dibandingkan 
nilai T tabel (5.258 > 2.004)  dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 dengan menggunakan 
tingkat keyakinan (α=5%). Nilai coefficient PBV adalah 1823.79 rupiah yang artinya setiap 
kenaikan 1 PBV makan akan meningkatkan 1823,79 rupiah harga saham. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menyatakan EPS berpengaruh signifikan positif 
terhadap harga saham, dan hasil ini berarti menerima hipotesis yang menyatakan PBV 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham. 

Hasil  ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Amirullah, 2019), dan (Juliningtyas, 
2019) yang mendapatkan hasil bahwa PBV berpengaruh signifikan positif terhadap harga 
saham.  

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, dihasilkan beberapa kesimpulan yang sesuai 
dengan tujuan penelitian diantaranya : 
a. Net iProfit iMargin i(NPM) idalam ipenelitian itidak imemiliki ipengaruh idan isignifikan 

terhadap iHarga iSaham, isehingga ihipotesis i(H1) idalam ipenelitian iini iditolak. iDimana 
terjadinya isuatu ikenaikan iataupun ipenurunan iterhadap iNPM ipada iperusahan iproperti 
di iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) itidak iakan imempengaruhi iHarga iSaham iperusahaan 
properti itersebut. 

b. Return ion iEquity i(ROE) itidak imemiliki ipengaruh idan isignifikan iterhadap iHarga Saham, 
sehingga ihipotesis i(H2) idalam ipenelitian iini iditolak. iDimana iterjadinya isuatu ikenaikan 
ataupun ipenurunan iterhadap iROE ipada iperusahan ipropertiiBursa iEfek iIndonesia (BEI) 
tidak iakan imempengaruhi iHarga iSaham iperusahaan iproperti itersebut. 
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c. Earning iper iShare i(EPS) imemiliki ipengaruh idan isignifikan iterhadap iHarga iSaham, 
dengan inilai icoefficient iEPS iadalah i-2,007 iyang iartinya iEPS imemiliki ipengaruh 
signifikan inegatif iterhadap iharga isaham. iSehingga ihipotesis i(H3) idalam ipenelitian iini 
ditolak. iDimana ijika iterjadi ikenaikan ikepada iEPS iakan imengakibatkan ipenurunan 
iterhadap iHarga iSaham. 

d. Price ito iBook iValue i(PBV) imemiliki ipengaruh idan isignifikan iterhadap iHarga iSaham, 
dengan inilai icoefficient iPBV i1823.79 iyag iartinya iPBV imemiliki ipengaruh ipositif 
terhadap iharga isaham isehingga ihipotesis i(H4) idalam ipenelitian iini iditerima. iDimana 
jika iterjadinya isuatu ikenaikan iterhadap iPBV ipada iperusahan iproperti idi iBursa iEfek 
Indonesia i(BEI) iakan imempengaruhi ikenaikan iHarga iSaham iperusahaan property 
tersebut. 

 
Saran 

Adapun saran dari peneliti terkait hasil penelitian ini untuk idijadikan imasukan idan 
bahan ipertimbangan ibagi ipihak-pihak iberkepentingan iadalahisebagai iberikut: 
1. Bagi Pihak Perusahaan  

Bagi perusahaan properti yang telah terdaftar di BEI diharapkan ipenelitian iini ibisa 
dijadikan ibahan ipertimbangan idalam ipengambilan ikeputusan, ikarena ikinerja ikeuangan 
adalah isalah isatu ihal iyang idipertimbangkan ioleh ipara iinvestor idalam iberinvestasi. Untuk 
tu para perusahaan diharapkan agar bisa mengelola aset dengan baik agar mampu 
meningkatkanharga saham.  

 
2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian iini idiharapkan idapat idigunakan isebagai itambahan ireferensi ibagi ipenelitian 
selanjutnya idibidang iyang isama iyang iakan idatang iuntuk idikembangkan idan idiperbaiki, 
misalnya idengan imenambah ijumlah iperusahaan iyang iakan idi iteliti iserta imenambah 
periode ipengamatan idan ijuga ivariabel iyang idigunakan iagar ibisa idiperoleh ihasil iyang 
lebih ibervariatif idan ilebih iakurat imengenai ipengaruh ikinerja ikeuangan iterhadap iharga 
saham.  
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